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BAB II 

PELAKSANAAN PKL 

 2.1. Aktivitas Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

Pada saat melaksanakan kerja praktek lapangan di Radio Penulis 

melaksanakan aktifitas Praktek Kerja Lapangan (PKL) di bagian Penulisan 

naskah dalam  Program Acara,di PT. Radio siaran Pendidikan Baranai 

(Radio Barani Kab.Bandung) selama hampir lebih satu bulan. Banyak 

pengalaman dan pengetahuan informasi baru yang didapatkan 

penulis,dalam hal ini,penulis melakukan kegiatan dalam melaksanakan 

aktifitas Praktek Kerja Lapangan (PKL), baik itu kegiatan rutin maupun 

kegiatan insidentil,sehingga sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 

yang bermanfaat bagi penulis. 

   Dalam melakukan PKL ada sesuatu jiwa kepemimpin yang dilihat 

oleh penulis,penulis melihat seorang penyiar bukan hanya bisa siap 

menjdai penyiar,tetapi seorang penyiar harus tahu bagaimana,menjadi 

asistensi,membuat naskah,mengoperasikan mixer,sehingga terbentuk 

seseorang yang mampu ditempatkan dimana saja dan kapanpun dia selalu 

siap. 
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Adapun berbagai macam kegiatan rutin maupun Insedental yang 

dilakukan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di P.T 

Radio Barani tertera pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Jadwal Penulis Selama PKL 

No HARi/ 

TGl 

JAM 

DATA

NG 

 

AKTIVITAS 

JAM 

PULANG 

Keterangan 

Rutin Inside-

ntal 

1 Senin 

24/6/13 

13.00 Perkenalan dengan 

staf  staf radio 

16.00  

− 

 

√ 

2 Rabu 

26/6/13 

13.00 Penjelasan mengenai 

radio dan cara 

mengoperasikannya. 

16.00  

− 

 

√ 

3 Kamis 

27/6/13 

13.00 Asistensi Penulisan 

naskah radio dan 

penyiar 

16.00  

√ 

 

− 

4 Jumat 

28/6/13 

13.00 Asistensi bagian 

siaran program radio 

16.00  

− 

 

√ 

5  

Senin 

1/7/13 

 

13.00 

 

Siaran pertama 

program IJL 

 

16.00 

 

− 

 

 

√ 
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6 

 

Kamis 

4/7/13 

 

13.00 

 

Penulisan naskah 

radio 

 

16.00 

 

√ 

 

− 

 

7 

 

Jumat 

5/7/13 

 

13.00 

 

Evaluasi dengan 

pembimbing PKL 

 

16.00 

 

− 

 

√ 

 

8 

 

Kamis 

11/7/13 

 

13.00 

 

Siaran Mengisi 

Program Acara IJL  

 

16.00 

 

− 

 

√ 

9 Jumat 

12/7/13 

13.00 Driver Alat mixer 16.00  

− 

 

√ 

 

10 

 

Kamis 

18/7/13 

 

13.00 

 

Siaran Mengisi 

Program Acara IJL 

 

16.00 

 

− 

 

√ 

 

11 

 

Jumat 

19/7/13 

 

13.00 

 

Evaluasi dan Siaran 

 

16.00 

 

− 

 

√ 

 

12 

 

Sabtu 

20/7/13 

 

13.00 

 

Siaran bersama anak 

PKL yang lain 

 

16.00 

 

− 

 

√ 

13 Senin  

22/7/13 

13.00 Penulisan Naskah 

Radio 

16.00  

√ 

 

− 
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14 Selasa 

23/7/13 

13.00 Siaran Program Acara 

IJL 

16.00  

− 

 

√ 

15 Rabu 

24/7/13 

13.00 Penulisan naskah dan 

siaran 

16.00  

√ 

 

− 

16 Kamis 

25/7/13 

13.00 Penulisan naskah dan 

driver mixer 

16.00  

√ 

 

− 

17 Jumat 

26/7/13 

13.00 Siaran dalam program 

acara IJL 

16.00  

− 

 

√ 

18 Sabtu 

27/7/13 

13.00 Evaluasi semua PKL 16.00  

− 

 

√ 

19 Minggu 

28/7/13 

13.00 Asistensi acara 

program Talk Show 

16.00  

− 

 

√ 

20 Senin 

29/7/13 

13.00 Siaran program acara 

IJL 

16.00  

− 

 

√ 

21 Selasa 

30/7/13 

13.00 Penulisan naskah 16.00  

√ 

 

− 

22 Rabu 

31/7/13 

13.00 Siaran Program acara 

IJL 

16.00  

− 

 

√ 

23 Kamis 

1/8/13 

13.00 Siaran Program acara 

Ijl 

16.00  

− 

 

√ 

24 Jumat  

2/8/13 

13.00 Evaluasi akhir 

kegiatan 

16.00  

− 

 

√ 
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25 Sabtu 

3/8/13 

13.00 Siaran bersama 

program acara IJL 

16.00  

− 

 

√ 

Sumber Penulis Selama Pkl, 2013 

2.2 Deskripsi Kegiatan Rutin Selama Praktek Kerja Lapangan 

Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL), penulis 

diberikan kepercayaan untuk belajar dan mendapatkan pengalaman untuk 

menangani bagian Operasi program acara dan menjadi Penyiar program 

acara tersebut. Berikut penjelasan beberapa kegiatan yang bersifat rutin 

selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL), diantaranya : 

2.2.1 Asistensi Penulisan naskah radio  

Dalam melakukan kegiatan praktek Kerja lapangan ini,penulis 

diamanahkan oleh staf radio Barani yaitu sebgai Asistensi penulisan 

naskah,dikarenakan pihak radio Barani ingin melihat bagaimana hasil 

informasi informasi yang didapat penulis,sehingga hasil informasinya 

dapat disampaikan oleh pihak Radio Barani yang melakukan siaran ketika 

lagi kerja,sehingga memudahkan beban beban para staf yang benar benar 

bekerja dipihak  Radio Barani tersebut. 

   Bahasa dengan gaya yang dilakukan penulis sesuai untuk 

dipergunakan dalam radio siaran jelas bahwa bahasa yang yang 

dipergunakan untuk radio siaran harus bergaya,artinya disusun dan diatur 

sedemikian rupa, sehingga memperoleh daya guna yang sebesar 



17 
 

 
 

besarnya,benar benar sanggup menyalurkan pesan yang disampaikan 

oleh komunikator kepada komunikan,dalam hal ini isi siaran yang 

disampaikan oleh pembicara didepan corong radio kepada 

penggemarnya. 

   Dalam penulisan naskah radio harus disadari bahwa kita bukan 

hanya berceramah didepan orang banyak yang sedang 

berkumpul,melainkan akan berbicara kepada orang orang individu 

individu atau kelompok yang berada  dirumah rumah. 

   Selama penulis dalam melakuakan praktek kerja lapangan penulis 

tidak seutuhnya berpanut terhadap naskah naskah yang sudah disiapkan 

dari jauh jauh hari,dikarenakan begitu banyak acara insedentil yang tidak 

diperkirakan sebelumnya,seperti siaran bersama,disana begitu bnayak 

obrolan obrolan yang jauh dari naskah,apa lagi seorang penyiar dalam 

melakukan pertanyaan,pertanyaan,tip-tip yang secara tidak langsung 

belum tentu tercantum didalam naskah,disinilah seorang peyiar harus 

cepat mengambil keputusan dengan gaya ciri khasnya sendiri,namun 

tetap tersusun dan teratur yang sudah ditentukan. 

A. Naskah Pertama Yang Dibuat Penulis  

   Didalam naskah ini penululis membahas tip-tips bagaimana 

mengatur keuangan ketika didalam bulan suci Ramadhon,apalagi semua 

kita tahu,bahwa bulan Romadhon bulan yang semua bahan kebutuhan 

ekonomi waktu itu meningkat dinegri kita ini,makanya penulis ingin 
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berusaha memberi informasi agar pendengar radio barani dapat mengambil 

hikmah dari apa yang di sampaikan oleh penulis melalui naskah dibawah 

ini. 
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B. Didalam Naskah ini,penulis memberikan tips tips informasi dan 

Peluang peluang sehingga pendengar barani mendapat informasi 

yang disampaikan penulis dalam naskah ini,bahkan anjuran dari 

staf Radio Barani agar memberikan informasi yang tidak jauh 

berkaitan dengan bulan suci Ramadhan. 
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C. Bulan Ramadan datang,berbagai tradisi yang dilakukan umat 

muslim,mulai dari berbagai kegiatan,disinilah penulis 

menginformasikan bahwa negri kita ini,kaya akan berbagai budaya 

dan tradisi yang berbeda beda,dengan harapan ini pendengar Radio 

Barani mendapatkan wawasan yang lebih banyak lagi. 
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D. Dinsakah ini,penulis memberikan tips-tips agar tidak mengantuk 

setelah berbuka puasa yang jitu, sehingga bagi pendengar Radio 

Barani yang menjalankan ibadah puasa,berjalan lancar, aman, 

dalam menjalankan ibadah puasanya. 



32 
 

 
 

 

 



33 
 

 
 

 

 



34 
 

 
 

 

 

E. Terakhir,dari beberapa naskah yang dibuat penulis,hingga tiba 

akhirnya penulis memberikan informasi yaitu tradisi mudik 

kampung.sehingga dengan adanya informasi pendengar setia Radio 

barani,mendapat anjuran keselamtan,dengan tips-tips ini,bisa 

memberi dampak yang baik,hingga bisa menjadikan informasi ini 

sebagai pegangan,bagi pendengar setia Radio Barani. 
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  Disini Penulis selain Menulis naskah ada beberapa hal yang  

dilakukan penulis selama melaksanakan tugas ditempat PKL yaitu 

membahas program apa saja yang berkaitan yang dilakukan penulis selama 

PKL,anatara lain pengalaman pengalaman,acara acara yang dilakukan 

selama PKL: 

1) Peneliti Membuat naskah radio pada malam harinya untuk memenuhi 

tugas penulis dalam melakukan praktek kerja lapangannya,peneliti 

mempersiapkan materi materi yang berkaitan dengan situasi bulan 

romadhon,memberikan pengetahuan pengetahua tentang berita berita 
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yang menyangkut bulan suci romadhon,seperti dari segi 

ekonomi,kemacetan lalu lintas. 

2) Program pemutaran lagu lagu daerah kebudayaan jawa barat,dengan 

sebutan khas dikalangan penyiar untuk pemirsa pendengar remaja yaitu 

program Indonesia Jalur Lambat (IJL) IJL,salah satu:suatu kata wajib 

yang dilakukan penyiar dalam melakukan siaran,ketika dilakukannya 

IJL ini,sebelumnya ditampilakan intro yang sudah disiapkan. Indonesia 

Jalur Lambar adalah Program acara yang menyuguhkan musik-musik 

tanah air ( pop Indonesia ) dengan menyampaikan tips tentang 

kehidupan remaja dan dibawakan oleh penyiar remaja yang bertujuan 

untuk menghibur sekaligus memberikan tambahan pengetahuan 

tentang kehidupan remaja. Format siaran : interaktif melalui surat dan 

telepon yang diselingi kuis interaktif sponsor. 

3) Telephon Interaktif,alat ini dipergunakan untuk menerima panggilan 

masuk dari pendengar setia Barani,apa lagi dalam permohonan request 

lagu lagu daerah jawa barat. 

4) Mengemudikan/Driving mixer ketika melakukakan siaran,mengecil 

suara ketika ada telephone yang masuk,dan menintruksi IJL dalam 

program acara acara . 

2.3 Deskripsi Kegiatan Insidental Selama Praktek Kerja Lapangan 

Selama praktek kerja lapangan berlangsung penulis juga sering kali 

di berikan tugas-tugas yang bersifat insidental yang bukan merupakan 

tugas rutin penulis selama melaksanakan kerja praktek di Radio Barani. 
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Berikut ini adalah beberapa kegiatan insidental selama praktek kerja 

lapangan : 

2.3.1 Perkenalan Dengan Staf Radio Barani Radio Siaran Pendidikan          

  Perkenalan dengan Staf radio,dengan para PKL,yang diarahkan 

langsung oleh Direktur Operasional Bpk.Asep Gurnita,mengarahkan 

kinerja para PKL,untuk kerja praktek kedepannya. 

  Pada hari itu juga,dimulainya bagaiman cara siaran,mengarahkan 

para PKL,untuk bagaimana mengfungsikan alat alat yang dipergunakan 

oleh seseorang penyiar dalam melakukan siaran. 

   Dalam hal ini instruksi yang dilakukan oleh pihak Radio Barani 

dilakukan dengan secara tiba-tiba,tanpa ditentukan harinya pihak barani 

memberi tahu kepada mahasiswa yang ingin PKL disana agar pada hari 

Senin bertepatan tanggal 24/6/13,Mahasiswa yang benar sudah disetujui 

dan mendapat informasi dari Staf Barani agar datang kekantor Pusat Radio 

Siaran Pendidikan Barani untuk memperkenalkan Staf-Sataf kepada pihak 

mahasiswa yang ingin PKL disana,sehingga tindak lanjutnya komunikasi 

berjalan dengan yang diharapkan.Sehingga Mahasiswa yang Pkl tahu siapa 

saja orang orang yang bertanggung jawab didalamnya. 
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  2.3.2 Mengoperasikan Operator Mixer Dan Music Director  

Selama PKL, penulis sebelum melakuakn siaran,penulis belajar 

siaran dan melewati proses didalam ruangan studio hingga sampai 

keproduksi berlangsungnya siaran. 

  Sebelum sampai kepada pembahasan mengenai produksi siaran 

perlu dipahami dahulu proses berlangsungnya siaran.Suara penyiar 

dikamar penyiar, bersifat akustis dengan getarannya yang mekanis.oleh 

mikrofun. getaran yang mekanis itu dirubah menjadi getaran elektris.akan 

tetapi getarannya terlalu lemah untuk dapat didengar oleh telinga 

manusia,atau disiarkan melalui udara. 

Di Radio Barani, tempat penulis melaksanakan praktek kerja 

lapangan tugas seorang Music director merangkap sekaligus sebagai  

operator yang menjalankan alat mixer pada saat program radio sedang 

mengudara. 

Tugas seorang Music Director adalah mengumpulkan dan 

menyeleksi lagu dan memasukannya kedalam playlist. Menentukan layak 

atau tidaknya lagu dimasukkan kedalam program dan bertanggung jawab 

untuk menata lagu.Dalam pelaksanaannya Music Director bertanggung 

jawab langsung kepada Studio Manager.Ada beberapa faktor yang 

mendukung kegiatannya yaitu adanya fasilitas yang cukup 

memadai,namun ada juga kendala yang dihadapi yaitu ketika lagu diputar 

terkadang tidak sesuai dengan label yang di muat oleh Music Director. 
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Operarator Alat Audio Mixer adalah orang yang mengawasi dan 

mengatur kendali suara penyiar, latar belakang lagu, suara penelfon, dan 

lagu yang di putar. Audio mixer akan menjadi bagian penting sebagai titik 

pengumpul dari masing masing mikropon yang terpasang, mengatur 

besarnya level suara sehingga keseimbangan level bunyi baik dari vokal 

maupun musik akan dapat dicapai sebelum diperkuat oleh amplifier. 

Audio Mixer adalah salah satu perangkat paling populer setelah 

microphone. Kita lebih mengenalnya dengan sebutan mixer, mungkin 

kebanyakan kita menyebutnya demikian karena fungsinya yang memang 

mencampur segala suara yang masuk, kemudian men-seimbangkannya, 

menjadikannya salura dua kanal (L-R kalau stereo, dan satu kalau mono), 

kemudian mengirimkannya ke cross-over aktif baru diumpan ke power 

amplifier dan terakhir ke speaker. 
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Gambar 2.1 Mixer Dan Music Director 

 

Sumber:Penulis,2013 

2.3.3 Siaran Pertama Program Acara IJL 

Penyiar adalah seorang yang bertugas menyebarkan (syiar) suatu 

atau lebih informasi yang terjamin akurasinya dengan menggunakan radio 

dengan tujuan untuk diketahui oleh pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, 

dan dipahami. (M. Habib Bari). 

Sedangkan Radio siaran adalah untuk “makanan”Telinga,untuk 

didengarkan,hal hal yang dapat difahami melalui indera telinga. 
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  Siaran Ini adalah Indonesia Jalur Lambat dengan slogan News 

Education & Music “Radio Bandung anu dipigandrung” 

   Sehingga mempunyai karakter dan Khas sendirir,siaran inilah yang 

sudah hapal dikalangan pendengar setia Radio Barani.dalam hal inilah 

penulis akan ceritakan bagaimana siaran penulis dalam melakukan On 

Air. 

 Dihari pertamanya siaran peneliti,berhati hati dalam melakukan 

siaran,penulis takut tidak sesuai prosedur yang telah dipahami dan di 

ajar selama PKL,penulis mencoba dan memberanikan diri dengan hati 

yang takut,berkat kesungguhan penulis akhirnya bisa memberi siaran 

yang sesuai yang sudah direncanakan sesuai harapan kebanyakan 

penyiar lainnya. 

   Sebelum hal itu terjadi penulis melakukan persiapan persiapan 

yang lebih matang,agar ketika penulis melakukan siaran mempunyai 

modal untuk siaran,dan siarannyapun tidak terbata-bata.hal ini berlaku 

bagi penulis,bukan hanya penulis tetapi kebanyakan penyiar lainnya 

untuk melakukan persiapan sebelum menghadapi mikrofun radio 

siaran tersebut.dalam hal ini penulis melakukan siaran dengan teknik 

membaca naskah,dikarenakan penulis baru pertama kalinya dalam 

melakukan siaran. 

    Untuk selanjutnya penulis dalam melakukan siaran penulis 

melakukan persiapan dengan membuat naskah naskah berita,yang 

penulis cari beritanya melalui media online,dan penulis cantumkan 
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sumbernya,yang tujuannya untuk memberi pengetahuan terhadap 

pendengar setia Radio Barani dalam perjalanan ataupun di rumah 

yang belum sempat untuk membaca informasi informasi,yang penulis 

sampaikan  kepada pendengar Radio Barani. 

Dalam hal ini  pengalaman penulis untuk pertama kalinya 

sungguh sangat terbata bata dan rasa takut salah dalam 

mengucapkan,tetapi hal itu penulis memperkayakan dengan latihan 

sehingga ketika penulis dalam melakukan siaran dapat dengan mudah 

dan lancar dalam melakukan siaran.adapun hambatan penulis dalam 

melakukan siaran adalah penulis bingung membedakan mana kata 

kata yang berpatokan dengan teks,mana kata kata yang secara spontan 

keluar dari dalam benak itu sendiri,tetapi pada kenyataannya selama 

yang diamati penulis adalah kebanyakan penyiar melakukan 

komunikasi dengan memberikan bahasa yang spontan. 

Sedangkan sesuatu yang harus dilakukan penulis dalam 

melakukan siaran adalah bahwa seorang penyiar harus berani dan 

mereflekan dirinya agar bahasa-bahasa yang tersimpan didalam 

dirinya keluar dengan harapan yang diinginkan. 
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2.3.4 Evaluasi dengan pembimbing PKL 

       Evaluasi adalah proses pengukuran akan efektifitas strategi 

yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Data yang 

diperoleh dari hasil pengukuran tersebut akan digunakan sebagai 

analisis situasi program. 

       Disini penulis begitu banyak arahan arahan,baik arahan berupa 

suruhan,maupun arahan mengenai bagaimana mengambil perasaan 

konsumen yang baik.pembimbing mengevaluasi selama PKL 

disana,dengan anggota anggota baru yang masih tahap 

pembelajaran,Pembimbing mengevaluasi seluruh kegiatan,bukan 

hanya kegiatan tetapi perbaikan perbaikan teknisi ketika 

dilapangan,seperti sound sistemnya,dan yang terpenting bagaimana 

bahasa yang baik untuk disampaikan,sesuai dengan aturan aturan yang 

ditetapkan,oleh perusahaan tersebut. 

   Evaluasi disini juga melihat bagaimana keakraban anggota 

anggota PKL dilapangan bagaimana komunikasi mereka dengan 

atasan mereka,dan juga memperhatikan kebutuhan kebutuhan apa saja 

yang diperlukan oleh anggota dilapangan sehingga mereka merasa 

mereka diperhatikan,disini kami dibimbing di ayomi oleh bapak Asep 

Gurnita,dengan bimbingan beliau kami menjadi tahu bagaiman 

kondisi cara mengoperasikan dilapangan sehingga timbul yang 

diharapkan. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tujuan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
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         2.4 Deskripsi Kajian Ilmu Komunikasi . 

Menurut Carl I Hovland Ilmu komunikasi adalah “ Upaya 

yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas 

penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan 

sikap.”(Hovland dalam buku Effendi 1990 : 10)” 

Sasa Djuarasa mendefinisikan Komunikasi sebagai 

“Konseptualisasi atau penjelasan logis tentang fenomena peristiwa 

komunikasi dalam kehidupan manusia”peristiwa yang 

dimaksud,mencakup produksi,proses,dan pengaruh dari sistim sistim 

tanda dan lambang yang terjadi dalam kehidupan manusia. 

2.4.1 Tujuan Ilmu Komunikasi 

Pada dasarnya komunikasi memiliki tujuan,adapun tujuan 

Komunikasi adalah sebagai: 

  Transmisi informasi,gagasan,emosi,keterampilan dan 

sebagainya dengan menggunakan simbol,kata-

kata,gambar,figur,grafik dan sebagainya.Tindakan dan proses 

transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi (Bernard Bereleson 

& Gary S.Steiner) 

 OnongUchana Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan 

Praktek mengemukakan beberapa tujuan berkomunikasi, yaitu: 

1. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan 

pendekatan yang persuasif bukan memaksakan kehendak 

2. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus 

mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang 

diinginkannya, jangan mereka inginkan arah kebarat tapi kita 

memberikan jakur ke timur. 
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3. Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakan 

sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang 

dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun 

yang penting harus di ingat adalah bagaimana cara yang terbaik 

melakukannya. 

4. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti. Sebagai pejabat 

atau komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan 

(penerima) atau bawahan dengan sebaik baiknya dan tuntas sehingga 

mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan.(Effendy. 1993: 18) 

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah 

mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Serta 

tujuan yang sama adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat 

dimengerti dan diterima oleh komunikan. 

 

2.4.2 Tinjauan Komunikasi Jurnalistik Radio 

  Jurnalistik Radio adalah secara Harfiah, Jurnalistik(journalistikc) 

artinya kewartawanan atau hal-ihwal pemberitaan. Kata dasarnya “jurnal” 

(journal), artinya laporan ata catatan, atau “jour” dalam bahasa Prancis 

yang berarti “hari” (day) atau “catatan harian” (diary). Dalam bahasa 

Belanda journalistiek artinya penyiaran catatan harian. 

   Istilah jurnalistik erat kaitanya dengan istilah pers dan komunikasi 

massa. Jurnalistik adalah seperangkat atau alat media massa.Jurnalistik 

adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan 

sehari-hari. Jadi jurnalistik bukanlah pers, bukan media massa. Menurut 

kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, 

dan menulis surat kabar, atau dalam berkala lainnnnya. 
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   Dapat kita sadari terlihat penjabaran diata,bahwa jurnalistik 

mempenyai peran penting,diberbagai media,bukan hanya radio yang 

penulis lakukan selama PKL tetapi seluruh media mempunyai 

Jurnalistik,dalam tujuan untuk menyampaikan pesan.setiap bidang sudah 

berperan dan berjalan dibidangnya masing sesuai jalur yang sudah 

ditentukan.oleh karena Radio merupakan media massa,yang sudah tentu 

memiliki keahlian keahlian yang sesuai dengan bidangnya masing masing. 

  Mengenai membahas tentang jurnalistik,menyimak meneliti 

perkembangan teknologi yang konsuptif,teknologi yang makin 

berkembang, banyak dari mereka yang terlibat didalam bidang jurnalistik 

pada saat era sekarang sudah canggihnya untuk menyalurkan informasi 

yang diinginkan oleh seseorang,dengan begitu oleh penyebar informasi 

melalui media dengan sangat  mempermudah melakukan penyebarkan 

informasi informasi yang sudah pasti merupakan kebutuhan public,dalam 

kehidupan sehari hari. 

  Dalam hal ini penulis mengambarkan bagaimana penulis mencari 

informasi yang kemudian penulis publikasikan kemasyarakat masyarakat 

khususnya pendengar setia Radio Barani.penulis selama menjadi praktek 

jurnalistik ditempat tersebut,penulis mencari informasi informasi 

dilingkungan sekitar dan di media internet,yang penulis jadikan sebagai 

naskah,dengan demikian,penulis informasikan ke masyarakat,dan didalam 

melakukan penginformasikan tidak lupa penulis cantumkan sumbser 

sumber,sehingga berita yang diinformasikan tetap dipercaya oleh 
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konsumen yang secara sudah mempercai kita,dan hal itu merupakan mahal 

harganya karena mendapat kepercayaan yang tinggi. 

Ada suatu paradigma yang di temukan oleh Harold Lasswell 

mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah 

menjawab pertanyaan sebagai berikut : „Who Says What In Which Channel 

To Whom With What Effect?‟. Paradigma Lasswell di atas menunjukan 

bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan 

yang di ajukan itu, yakni: 

1. Komunikator (communicator, source, sender) 

2. Pesan (message) 

3. Media (channel, media) 

4. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient) 

5. Efek (effect, impact, influence) 

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu. Proses komunikasi pada 

hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pemikiran bisa berupa 

gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. 
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2.5 Analisa Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan 

Pada Saat Melaksanakan PKL penulis dalam hal ini melakukan 

aktifitas Keraja Lapangan dibagian pembuatan naskah Radio di P.T,Radio 

Siaran Pendidikan Barani Kab:Bandung dengan kegiatannya adalah 

membuat naskah Radio di Program acara Indonesia Jalur 

Lambat,IJL.Selama PKL,disini Penulis melakukan memulai pelaksanaan 

PKL pada pukul 13.00 samapai dengan 16.00. 

  Selama Pkl Penulis ditugaskan membuat Naskah,disini langkah 

prinsip-prinsip yang ada hubungannya dengan dunia kerja praktek penulis 

antara lain: 

1. Diucapkan 

2. bersifat ‟sekarang 

3. Pribadi 

4. didengar sekali 

5. hanya suara 

  Sedangkan Untuk prinsip penulisannya sendiri penulis mempunyai 

pandangan pandangan yang sudah diajarkan sebelumnya yang dijadikan 

pedoman,prinsipnya adalah:  

 Menggunakan kalimat pendek dan tidak berbingkai. Alasan: kalimat 

panjang tidak dapat dicerna dengan cepat oleh pendengar.  
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 Subjek dekat dengan predikat. Alasan: pendengar akan dengan mudah 

melupakan subjek kalimat apabila terlalu banyak kata-kata yang disisipkan 

antara subjek kalimat dan predikat. 

 selalu menggunakan kalimat AKTIF. Alasan: pendengar cenderung lebih 

mudah mencerna makna kalimat dalam bentuk aktif daripada pasif.  

 Selalu menggunakan huruf kapital. Alasan: huruf kapital dapat 

meminimalisir kesalahan membaca oleh penyiar karena makna lambang 

yang diwakili huruf kapital cenderung lebih universal dibandingkan huruf 

kecil, apalagi huruf sambung. 

 Selalu gunakan jenis huruf tanpa kait. Alasan: meminimalisir kesalahan 

baca, berhubung penyiar harus membaca dengan cepat. Huruf berkait akan 

memusingkan pembacanya karena akan terlihat menyambung dengan 

huruf lainnya. 

Sesudah melakukan naskah radio,disini penulis harus mampu 

melakukan On Air,yang mana penulis harus mampu menguasainya dan 

mempraktekannya,yang tujuan sebagai pendidikan buat penulis. 

Menurut pandangan Howard Gough dengan menguliti pernyataan di 

atas. Dia adalah seorang editor buku pelatihan  keradioan "Planning, 

Presenting, Producing The Radio Pragramme" yang diterbitkan Asia 

Pasifik Institute for Broadcasting Development. Menurut Howard Gough 

ada 8 langkah besar yang harus dicermati penyiar radio. 
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1. Melibatkan Pendengar ke Program 

Suara menarik dan mempesona belum cukup untuk menarik perhatian 

khalayak pendengar melibatkan diri ke dalam program. Tantangan pertama 

penyair, bagaimana daya tariknya mampu memaksa pendengar mau 

memperhatikan program dan  tujuan program yang disusun.  

2. Bicara Bukan Bersuara 

Moto sakral setiap penyiar di muka mikrofon : “Berbicaralah kepada 

sahabat”. Bicara berarti bukan membaca. Meski  bertugas dengan beberapa 

lembar kertas naskah, kesan yang harus ditimbulkan penyiar tidak sedang 

membaca. Penyiarlah yang harus lebih awal membangun imajinasi dalam 

siarannya, dia sedang berbincang dengan khalayak pendengar secara 

individual. Bukan urusan pendengar apakah di hadapan anda ada naskah 

atau tidak. Mereka hanya ingin disapa sebagaimana layaknya sahabat. 

3. Memaksimalkan Ekspresi Tubuh ke Suara 

Performa penyiar hanya lewat suara. Tidak ada elemen lainnya, 

apalagi visualisasi. Jadi suara benar-benar menjadi medium utama 

komuniksi penyiar dengan pendengar. Karenanya seluruh energi ekspresi 

komunikasi penyiar harus tergambarkan lewat suara. Misalnya saja, 

bagaimana "gesture tubuh" dalam komunikasi personal, bisa tergambarkan 

hanya lewat suara. Penyiar yang baik, adalah dia yang dapat menyalurkan 

emosinya, ekspresinya dan memberi "nyawa" pada suaranya. 

 



54 
 

 
 

4. Bergairah 

Keberhasilan komunikasi ditentukan kegairahan komunikatornya. 

Dalam hal ini adalah penyiarnya. Bagaimana pendengar mampu 

digerakkan supaya bergairah pada program yang disiarkan kalau sejak 

awal acara itu pendengar mempunyai kesan penyiarnya sendiri loyo dan 

tidak bersemangat. 

5. Empati 

Penyiar harus bertindak sebagai sahabat. Satu diantara ekspresinya 

membangun empati. Menurut pakar komunikasi KRIS COLE, empati 

adalah kemampuan untuk melihat situasi dari sisi orang lain. 

Penjabarannya berarti, kemampuan Penyiar melihat kepentingan, 

kebutuhan dan keinginan pendengar. Tidak benar kalau Penyiar 

memaksakan kehendaknya supaya diterima pendengar. Buatlah 

kebalikannya, "Saya mengabdi kepada pendengar". Artinya, siaran selalu 

bermula dari memahami kebutuhan pendengar. 

6. Jadilah Etaalase Yang Baik 

Penyiar ternyata dapat diibaratkan sebagai etalase, tempat 

memajang benda dagangan. Tetapi etalase juga dapat berarti citra radio. 

Maksudnya, gambaran dan citra radio mudah sekali tergambar dari 

penampilan penyiarnya. Semakin cantik performa penyiar, makin nampak 

kecantikan manajemen, kerjasama dan standarisasi siaran yang ditetapkan 

radio itu. Pokoknya, penyiar adalah "miniatur" radionya. 
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7. Terbuka Pada Kritik 

Penyiar adalah profesi yang terus bergerak. Bila penyiar sudah merasa 

hebat, bersiaplah untuk menggali lubang kuburnya sendiri. Karena yang 

membuat profesi penyiar terus berlari, adalah gerak masyarakat yang 

sangat dinamis. Penyiar harus sejalan dengan pendengarnya. 

8. Jadilah Pendengar Yang Baik 

Ingatkah anda pada rumusan para konversasionalis, seorang 

pembicara yang baik tumbuh karena kemampuannya menjadi pendengar 

yang baik. Begitu pula penyiar yang baik, bukan sekedar kemampuannya 

bicara, tapi juga mendengar. Karena hanya dengan mendengar dia mampu 

menyerap banyak hal. Penyiar yang selalu siap mendengar akan menuai  

banyak masukan. 

2.6 Analisa Pelayanan Perusahaan Terhadap Mahasiswa PKL 

Pada saat mengajukan proposal Praktek Kerja Lapangan, penulis 

diterima dengan baik oleh PT. Radio Siaran Pendidikan Barani (Radio 

Barani Bandung). Begitu pula ketika penulis ditempatkan di bagian 

Penyiar siaran program acara. Direktur Operasional dan para staf bagian 

lainnya menyambut dengan baik, ramah, dan penuh kehangatan. 

Sebelum menyerahkan surat izin PKL, Ketika di kantor PT. Radio 

Siaran Pendidikan Barani, penulis mengutarakan permohonan izin untuk 

melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Radio Barani. Melalui 
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Direktur Operasionalnya, penulis langsung diberikan izin  dan 

diperbolehkan melaksanakan PKL. 

Dan hari berikutnya penulis ditawarkan untuk langsung 

berpartisipasi dalam kegiatan Radio Barani. Yaitu, melihat proses kegiatan 

siaran yang sedang berlangsung di Radio Barani, diskusi mengenai 

peraturan dalam penyiaran dan segala hal tentang radio. 

Mengawali kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Radio Barani, 

penulis tidak langsung ditempatkan pada bagian program acara. Penulis 

terlebih dahulu mendapat pengarahan mengenai program acara yang ada di 

Radio Barani. Dari cara pengoperasian aplikasi komputer untuk 

menyiarkan dan alat audio mixer. Hingga tips dan trik menjadi seorang 

penyiar radio. 

Direktur Operasional PT. Radio Siaran Pendidikan Barani 

sekaligus pembimbing Kerja Praktek penulis, memberikan jadwal tugas 

kegiatan Praktek Kerja Lapangan kepada penulis pada pukul 13.00-16.00. 

yaitu sesuai dengan jadwal siaran program acara Indonesia Jalur Lambat. 

Di lingkungan Radio Barani, penulis diberikan sarana ruangan untuk 

diskusi santai, ruangan ibadah, dan kantin. 

Penulis Banyak sekali mendapat pengetahuan melalui diskusi-

diskusi yang diberikan pihak perusahaan secara insidental atau di sengaja 

kepada penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. Seperti, 

penulis diminta pendapat ide tentang bahan-bahan yang mau di On-Air kan 

atau bahkan diskusi tentang keseharian dan hal apapun yang tentang radio. 
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Hal ini menjadikan penulis menambah wawasan dalam keilmuan 

komunikasi khususnya tentang broadcasting. 

Pada saat penulis menyelesaikan pelaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan, pihak perusahaan mengadakan acara perpisahan kecil-kecilan. 

Hal ini sebagai bentuk pelayanan yang baik dari pihak perusahaan kepada 

penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan. 

 

 

 


